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JAKARTA: Guyuran dana
asing tak membuat Bank
Indonesia cemas, karena
tambahan uang panas
dan investasi langsung
(FDI) kian seimbang.
Bahkan, bank sentral

mengaku punya •amunisi
khusus• membendung
risiko pelarian modal.

Deputi Gubernur BI Hartadi A.
Sarwono menilai maraknya alir-
an dana asing bukan semata-ma-
ta karena  berlebihnya kapasitas
dana global akibat pelonggaran
moneter di negara maju. 

“[Pemodal asing] juga tertarik
dengan membaiknya fundamen-
tal ekonomi emerging marketsse-
perti Indonesia,” kata Deputi Gu-
bernur BI itu.

Menurut dia, hal yang perlu di-
waspadai adalah aliran dana
asing yang memanfaatkan keun-
tungan sesaat, seperti capital
inflow oleh hedge fund dengan
memanfaatkan carry trade me-
minjam dana murah di pasar glo-
bal dan menempatkan di dalam
negeri yang masih mempunyai
margin tinggi seperti sertifikat
Bank Indonesia (SBI). 

Hingga akhir bulan lalu, dana
asing yang ditempatkan di SBI,
surat utang negara (SUN), dan sa-
ham mencapai Rp285 triliun,
melonjak 72,3% dari posisi per
akhir tahun lalu Rp165,39 triliun.   

Sejalan dengan porsi investasi
di portofolio, investasi langsung
asing (foreign direct investment-
/FDI) juga bergerak naik. Sepan-
jang 9 bulan pertama tahun ini,
Bank Indonesia mencatat aliran
FDI sebesar US$9,7 miliar atau
Rp87,3 triliun, tiga kali lipat pen-
capaian sepanjang tahun lalu
US$4,4 miliar atau Rp39,6 triliun. 

Hartadi memperkirakan inves-
tasi langsung asing pada kuartal
terakhir tahun ini akan bertam-
bah US$3,5 miliar, sehingga total
FDI tahun ini akan mencapai
US$13,2 miliar atau setara de-
ngan Rp118,8 triliun. 

Total perkiraan FDI yang ma-
suk hingga akhir tahun nanti
hampir menyamai atau 89,5%
dari total dana asing yang parkir
di instrumen investasi portofolio
hingga akhir Oktober.

Menurut Hartadi, bank sentral
masih memiliki amunisi untuk
mengantisipasi pelarian dana
asing (capital outflows). Namun,
dia enggan mengungkapkan jenis
amunisi tersebut mengingat  saat

ini capital inflow masih dalam
ambang batas normal.

“Instrumen lanjutan tentu ka-
mi siapkan untuk antisipasi the
worst situation , tetapi belum prio-
ritas kami keluarkan karena si-
tuasi sekarang masih under con-
trol,” katanya.

Langkah pragmatis
Menangkal dampak negatif de-

rasnya aliran modal masuk
Ahmad Erani Yustika, ekonom
dari Institute for Development of
Economic and Finance (Indef),
mengusulkan agar otoritas mo-
neter dan fiskal bersinergi dalam
seperti melakukan intervensi de-
ngan pajak dan pengenaan jang-

ka waktu tertentu untuk investasi
portofolio.

Dia menyebutkan dibutuhkan
langkah-langkah pragmatis dari
Bank Indonesia dan pemerintah
seperti mengenakan pajak ter-
hadap dana asing yang masuk ke
Tanah Air, seperti yang dilakukan
oleh Brasil.

“Atau memberlakukan penge-
naan jangka waktu tertentu ter-
hadap investasi portofolio dan
mengurangi arus modal masuk,”
tuturnya.

Namun, Presdir PT Capital
Bridge Indonesia Haryajid Rame-
lan menyebutkan pemerintah ha-
rus berhati-hati untuk mengena-
kan pajak terhadap investor asing

di pasar modal. 
Di pasar saham, animo inves-

tor asing terukur dari nilai pem-
belian bersih (net buy) yang me-
reka bukukan. Sepanjang 9 bulan
pertama tahun ini, asing membu-
kukan net buy Rp20,57 triliun
melonjak hampir 100% diban-
dingkan dengan Rp10,79 triliun
pada periode yang sama 2009.

Dana asing di pasar saham te-
rus mengalir dan total net buy in-
vestor asing hingga akhir  bulan
lalu bertambah menjadi Rp20,88
triliun, melampaui pencapaian
sepanjang tahun lalu yang terca-
tat Rp13,29 triliun.

Analis PT Universal Broker In-
donesia Satrio Utomo menyebut-
kan aliran dana asing yang ma-
suk ke bursa saham lebih banyak
mengincar saham dengan funda-
mental kuat, seperti saham sektor
perbankan.

Beberapa waktu lalu, Direktur
Utama Bursa Efek Indonesia Ito
Warsito mengatakan derasnya
arus modal asing merupakan ke-
sempatan bagi emiten untuk me-
raup dana dari pasar. Di tengah
derasnya arus dana asing itu, BEI
bahkan lebih giat mengundang
asing untuk masuk ke pasar mo-
dal Indonesia.

“Sebagai gambaran saja, Je-
pang punya dana pensiun US$17
triliun. Sebagian besar dana terse-
but diinvestasikan ke Eropa,
Amerika Utara, dan Amerika Se-
latan. Kami tawarkan agar Indo-
nesia juga menjadi alternatif un-
tuk investasi,” katanya.

Analis PT Samuel Sekuritas M.
Alfatih menilai sebagian besar
dana asing yang masuk ke pasar
saham nasional berasal dari nega-
ra-negara di kawasan Eropa dan
Jepang, karena perekonomian di
negara itu yang belum pulih.

“Eropa belum pulih dari krisis
keuangan, sedangkan Jepang su-
ku bunganya rendah dan tidak
menarik,” katanya. (09/AGUST

SUPRIADI/DWI WAHYUNI) (hendri.
asworo@bisnis.co.id/yeni.simanjuntak
@bisnis.co.id/hery.trianto@bisnis.co.id) 

R E F E R E N S I  B I S N I S  T E R P E R C A Y A
w w w . b i s n i s . c o m

Investasi di luar Jawa: Meski trennya mem-
baik, potensi investasi Indonesia di daerah-dae-
rah di luar Jawa belum tergali optimal. ((HHaall..  22))

Gandeng Jordan
Phospate: Pusri
dan PKT menggan-
deng Jordan Phos-
pate Mine Company
untuk membangun
3 pabrik pupuk ma-
jemuk. ((HHaall..  77))

Otomotif sektor
prioritas: Sektor
otomotif menjadi
salah satu prioritas
dalam pengem-
bangan industri
nasional. ((HHaall..  88))

Investor Krakatau: Penjamin pelaksana emi-
si pelepasan saham perdana PT Krakatau Steel
siap membuka data penjatahan awal. ((HHaall..  ff11))

Tinggalkan Telkom: Dipicu oleh kombinasi fak-
tor negatif, investor asing mulai tinggalkan sa-
ham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. ((HHaall..  ff22))

Cadangan minyak: Pertamina akan menam-
bah cadangan minyak baru dari luar Indonesia
guna menambah target produksi. ((HHaall..  ii22))

Administrasi bandara: Birokrasi bandara
yang harus dilalui penumpang dinilai terlalu
panjang dan makan waktu cukup lama. ((HHaall..  ii44))
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EUR: 12,502.92

� 94.34 (0.76%)
GBP: 14,310.57

� 26.79 (0.19%)
HKD: 1,150.98

� 0.52 (0.05%)
JPY (100): 11,062.70

� 4.90 (0.04%)

SGD: 6,925.28

� 13.00 (0.19%)
USD: 8,922.00

� 5.00 (0.06%)
AUD: 8,902.95

� 80.71 (0.92%)
THB: 300.07

� 1.15 (0.38%)

IHSG: 3,605.67

� 19.82 (0.55%)
BISNIS-27: 322.86

� 2.32 (0.71%)
Hang Seng: 24,144.67

� 473.25 (2.00%)
KLSE: 1,507.60

� 1.03 (0.07%)
Kurs Bea Masuk 1—7 Nov. 2010, Rp8.925,00/US$
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KKeetteerraannggaann::  *) Posisi tanggal 2 November 2010

Nikkei*): 9,159.98

� 5.26 (0.06%)
STI: 3,224.97

� 19.69 (0.61%)
DJIA*): 11,188.72

� 64.10 (0.58%)
FTSE*): 5,757.43

� 62.81 (1.10%)

Proses go public
PT Krakatau

Steel berbuah pole-
mik. Proses penjatah-
an saham KS harus
dilakukan secara
transparan untuk bisa
menjawab banyak
pertanyaan dan kera-
guan pihak-pihak
yang merasa dirugi-
kan. ((HHaall..  1111))

Eceran: Rp5.900
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PACU PENJUALAN: Marketing & Aftersales Service
Director PT Honda Prospect Motor Jonfis Fandy menjawab
pertanyaan wartawan dalam sebuah acara di Jakarta, belum
lama ini. Honda Prospect Motor mengklaim berhasil memacu
penjualan 70,38% secara year-on-yearsepanjang Oktober.

€ Penjualan tumbuh Hal. 8

Dana Kemanusiaan
Pembaca Bisnis Indonesia

PT Bumi Resources kalah di pengadilan pajak
OLEH AGUST SUPRIADI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pengadilan Pajak
mementahkan keberatan PT Bu-
mi Resources Tbk  atas proses pe-
nyidikan yang dilakukan oleh
Ditjen Pajak terkait dengan duga-
an kasus pidana perpajakan.

Majelis hakim yang diketuai
oleh Hari Utomo dalam sidang ke-
marin memutuskan tidak bisa
menerima gugatan kelompok usa-
ha Grup Bakrie tersebut karena
Ditjen Pajak dinilainya sudah me-
menuhi ketentuan yang berlaku. 

Riza Noor Karim, Kepala Kan-
tor Wilayah DJP Jakarta Khusus,
menduga gugatan tersebut kare-
na perusahaan tambang Grup
Bakrie itu menganggap proses pe-
nyidikan yang dilakukan Ditjen

Pajak tidak sesuai dengan keten-
tuan yang berlaku. 

Objek gugatan Bumi adalah
Ditjen Pajak tidak pernah menun-
jukkan  surat perintah dimulai-
nya penyidikan (SPDP) atas du-
gaan kasus pidana perpajakan ta-
hun 2007. 

“Tapi toh hakim akhirnya bi-
lang, kami [Ditjen Pajak] sudah
sesuai dengan aturan yang berla-
ku. Bagaimana selanjutnya, ya
kita tunggu saja. Kami sendiri
akan terus berjalan penyidikan-
nya. Karena terbukti apa yang ka-
mi lakukan selama ini sudah se-
suai dengan aturan yang berla-
ku,” ujarnya di Kantor Pengadil-
an Pajak, kemarin.

Dia mengungkapkan tersang-
kanya adalah Eddy J. Subari, Di-
rekrtur PT Bumi Resources Tbk.

“Kami belum bisa bertemu ter-
sangka itu sampai saat ini. Kami
[sudah] melayangkan dua kali
surat panggilan, tetap juga tidak
dipenuhi panggilan itu, malah
dia balik menggugat. Sampai saat
ini kita masih belum bisa kasih
tahu substansi [kasus pidana]-
nya seperti apa,” jelasnya.

Pelajari isi putusan
Pihak Bakrie, yang diwakili

oleh kuasa hukumnya, Rani
Sanjaya,  mengatakan akan mem-
pelajari dahulu keputusan peng-
adilan perpajakan tersebut. 

Setelah itu, ujarnya, PT Bumi
Resources kemungkinan akan
melakukan upaya hukum lain
untuk melanjutkan gugatannya. 

“Kita akan pelajari dulu. Di-
bawa ke kantor dulu, akan beri-

kan petunjuk. Ya mungkin kita
akan upayakan hukum, tapi
nanti dipelajari dulu. Saya tidak
mau kasih komentar dulu.”

Direktur Keberatan dan Ban-
ding Ditjen Pajak Caturini Wido-
sari mengatakan pihaknya akan
menyelesaikan penyidikan sece-
patnya untuk bisa dilimpahkan
ke Kepolisian guna ditindaklan-
juti perkara tersebut. 

Sementara itu Pontas Pane, Plt
Direktur Intelijen dan Penyidikan
Ditjen Pajak, memastikan proses
penyidikan yang digugat oleh PT
Bumi Resources Tbk tersebut me-
rupakan kasus dugaan pidana
pajak yang telah lama terjadi. 

Namun, dia belum bisa me-
mastikan kasus dugaan pidana
mana yang kali ini penyidikan-
nya dipermasalahkan. 

“Saya belum tahu persis karena
saya tidak hadir dalam persidang-
an [Pengadilan Pajak, siang tadi].
Ini bukan domain saya, tapi ke-
wenangan Bu Catur (Caturini Wi-
dosari, Direktur Keberatan dan
Banding Ditjen Pajak), untuk
menjelaskannya,” kata dia kepa-
da Bisnis, kemarin. 

Namun, dia menduga ini ter-
kait dengan dugaan pidana perpa-
jakan di PT Bumi Resources yang
tengah ditangani oleh Kantor Wi-
layah Pajak Jakarta Khusus. 

Sementara itu, untuk kasus pi-
dana perpajakan yang juga didu-
gakan ke kelompok usaha Grup
Bakrie, PT Kaltim Prima Coal
(KPC) dan PT Arutmin Indonesia
saat ini masih ditangani oleh Kan-
tor Pelayanan Pajak Wajib Pajak
Besar.  (agust.supriadi@bisnis.co.id)

FDI & uang panas berimbang  

ANTRE SAHAM 
KRAKATAU: Sejumlah
calon investor antre untuk
membeli saham PT Krakatau
Steel Tbk di gedung Bank
Mandiri Tanah Abang,
Jakarta, kemarin. Produsen
baja nasional tersebut akan
melepas 3.155.000.000
saham dengan harga Rp850
per saham atau total per-
olehan dana Rp2,681 triliun.
Penawaran saham perdana
tersebut berlangsung hingga
hari ini.
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Dana asing di sejumlah 
investasi portofolio

(Rp triliun)
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Aliran dana asing 
dalam bentuk 

investasi langsung 
(FDI) (US$ miliar)

Perkembangan transaksi 
saham investor asing di 

Bursa Efek Indonesia 
periode Januari-September 

(Rp triliun)

Keterangan 2009 2010

Beli 180,39 243,75
Jual  169,6 223,18
Net buy (selisih) 10,79 20,57

'Pertarungan' dengan skor imbang 'Pertarungan' dengan skor imbang 'Pertarungan' dengan skor imbang 

Bank Indonesia 
mencatat tambahan 
aliran dana asing yang 
masuk ke sektor riil 
dan portofolio sepan-
jang tahun ini nyaris 
berimbang. Dalam 
kurun waktu 10 bulan 
pertama, ada Rp132,9 
triliun tambahan dana 
asing di tiga instrumen 
portofolio yakni SBI, 
SUN, dan saham. 
Adapun, tambahan 
investasi langsung 
asing dalam periode 9 
bulan pertama tahun 
ini tercatat US$9,7 
miliar atau Rp87,3 
triliun. 

Tambahan investasi 
langsung asing diprediksi 
mencapai US$13,2 miliar 
atau Rp118,8 triliun hingga 
akhir tahun ini. Fakta inilah 
yang membuat Bank 
Indonesia masih terlihat 
bisa menarik napas lega. 
“Situasi sekarang masih 
under control,” kata Deputi 
Gubernur BI Hartadi A. 
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Pergerakan IHSG

Sumber:
Bank Indonesia 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah

Sumber: Bloomberg

31-Des-09

29-Okt-10

B
encana alam kembali menghampiri Bumi Pertiwi.
Setelah banjir bandang memorakporandakan Wasior,
tsunami meluluhlantakkan Mentawai, dan kini letusan

Gunung Merapi di Yogyakarta. Korban jiwa dan harta benda
pun tak terelakkan lagi. 

Dana Kemanusiaan Pembaca Bisnis Indonesia kembali
mengetuk hati sanubari pembaca yang budiman untuk
membantu meringankan beban para korban. Penyaluran
bantuan melalui Dana Kemanusiaan Pembaca Bisnis
Indonesia dapat ditransfer ke rekening  Dompet Kema-
nusiaan Bisnis di Bank BCA Wisma Asia dengan No. Re-
kening: 084-930-0000 atau Bank Mandiri cabang Plaza
Mandiri No. Rekening: 070-003-344-559-9. 

SSaallddoo  RRpp228811..114444..663399
Yuris (BCA) Rp1.000.000
Edy Chandra SE (BCA) Rp250.000
Zeth Elisa Sumual(BCA) Rp50.000
Shawn-Phoebe N. Lusiana (BCA) Rp500.000
A. Hafidah Samson (Mandiri) Rp50.000
NN (Mandiri) Rp100.000
Safrin (Mandiri) Rp100.000
I Nyoman Mirig (Mandiri) Rp200.000
Rafi Rp100.000
Ken Linga R Rp200.000
JJuummllaahh RRpp  228833..669944..663399

Saatnya fiskal dan moneter bersinergi


